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ABSTRAK

Bahri, Saiful. 2015. Motivasi Menikah dan Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi
Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010 Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan), Skripsi, Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing:
H. Zaenal Mustakim, M. Ag.

Kata Kunci : Motivasi Menikah dan Prestasi Belajar

Menikah merupakan hal yang diimpikan oleh setiap orang. Hampir di
setiap kampuspun terdapat mahasiswa-mahasiswi yang menikah pada masa studi.
Tentunya, mahasiswa yang memutuskan menikah akan dihadapkan pada suatu
kondisi dimana seharusnya mereka berkonsentrasi pada kegiatan akademiknya
sebagai mahasiswa, namun mereka juga harus berkonsentrasi mengurus keluarga.
Dari fakta tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dalam memutuskan untuk
menikah dalam masa studi tentunya memiliki alasan yang kuat, kemudian menjadi
motivasi yang mendorong mereka untuk menikah pada masa studi.

Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini meliputi: bagaimana motivasi
menikah mahasiswa, bagaimana prestasi belajar mahasiswa yang menikah serta
faktor-faktor apa yang mempengaruhi motivasi menikah mahasiswa. Tujuan
dalam penelitian ini untuk mengetauhi motivasi menikah mahasiswa, mengetahui
prestasi belajar mahasiswa yang menikah serta mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi menikah mahasiswa. Kegunaan penelitian ini untuk
memberikan pengetahuan tentang pernikahan yang sering terjadi dikalangan
mahasiswa serta memberikan khazanah pemahaman bagi para mahsiswa yang
akan mengambil keputusan dalam menikah.

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus (case study), pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang meliputi,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pengambilan simpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi menikah mahasiswa
ada dua yaitu dari dalam diri sendiri (instrinsik) dan motivasi dari luar
(ekstrinsik). Adapun motivasi instrinsiknya yaitu minat dan keinginan untuk
menikah, komitmen bersama untuk menikah, keyakinan untuk menikah,
mengamalkan ilmu dan ibadah serta takut gkan dosa. Sedangkan motivasi
ekstrinsiknya yaitu dorongan orang tua, ajakan calon suami dan lingkungan
masyarakat setempat. Kemudian prestasi belajar mahasiswa yang menikah
menunjukkan bahwa sebelum menikah dan sesudah menikah pretasinya tergolong
baik yaitu dengan IP 3 koma, sehingga pernikahan dalam masa studi tidak
sepenuhnya mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Selanjutnya faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam masa studi yaitu lamanya waktu
pacaran, sudah cukup umur, sudah ketemu jodoh, sudah semester akhir, saling
cinta dan saling mendukung, serta pekerjaan yang mapan.

Vil




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr Wb

Alhamdulillah dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT
atas limpahan rahmat, karunia dan ridlo-Nya, sehingga penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan dengan lancar. Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini penulis susun sebagai salah satu syarat untuk
menempuh gelar sarjana pada jurusan Tarbiyah Progam Studi Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan.

Tersusunnya skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang telah
mendukung penulis dalam menyelesaikan tugas skripsi ini. Atas segala dorongan
dan do’a dari keluarga tercinta terutama kedua orang tua dalam memotivasi dan
penyemangat, penulis ucapkan syukur Alhamdulillah yang tidak terhingga.
Dengan terselesainya skripsi yang berjudul : “Motivasi Menikah Dan Prestasi
Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010 Prodi PAI
Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan) ”, dengan tulus ikhlas menyampaikan
banyak terima kasih atas segala bantuan dari berbagai pihak. Ucapan terima kasih
disampaikan kepada:

1. Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, yang telah berkenan mengesahkan

naskah skripsi ini,

viil




2. Bapak Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan, yang telah memberikan dukungan dan motivasi dalam
pembuatan skripsi ini,

3. Bapak H. Zaenal Mustakim, M. Ag, selaku Pembimbing yang memberikan
waktu guna membimbing, dan yang telah mengarabhkan dalam pembuatan
skripsi ini,

4. Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan bekal pengetahuan kepada
peneliti,

5. Teman-teman seperjuangan yang telah membantu, baik do’a maupun
motivasinya,

6. Semua pihak yang telah membantu hingga terselesatkan skripsi ini yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

7. Almamater tercinta STAIN Pekalongan.

Semoga jasa baik mereka dapat diterima Allah SWT. Amin yaa robbal
alamin. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan, untuk itu saran yang bersifat membangun dari semua pihak sangat
diharapkan. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan amal dan sumbangan
serta bermanfaat bagi semua pihak dan semoga rahmat Allah SWT selalu
menyertai dimanapun kita berada.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pekalongan, April 2015

Penulis

1X




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL eoooovovommeoerssessssseessssereenen e
HALAMAN PERNYATAAN .......ooooceomeeeeesssseessssesssassssssssssssssssssssssssssssssess
HALAMAN NOTA PEMBIMBING .....ccvvvveeeeeereeessereeessesssssssssssssssssssssssnes
HALAMAN PENGESAHAN ......ooooreessesssccccsrsosesesesesssssissssssesessssssssssssoss
HALAMAN PERSEMBAHAN ....coooessisccemmeereereesssessssmsensssssssssssssssssosss
HALAMAN MOTO oo eeeeeeseessssessmssssssessesssssssssssensssssssssssssssssssss

DIARTAR IBL...c50m0500memweseseasssessstosssossyess s srssssestcasvmasseas sunasnssp sssarmssanssns
DAFTAR TABEL.......ccocevienenminisinissinssisssessimsiessissssessiisssesmmssnsisnssenssssss

BAB 1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah .........ccocooveniniinnnnnncncnniiin.
Perumusan Masalah .........oeceomssinsismisssssmsessssssssessissanssamss
Tujuan Penelitian .......cocvveeeernimeernnesessssncsnssisine s
Kegunaan Penelitian ........c.ooovirmreninminnessensnsnsesissssnn:
Tinjaosn Pustalis. ..cmmmmmmsmmosmronsenmmnsgnssssnsssseonssisbssiis

Metode Penelitiai cooueeeeeeeceirereieisiiierivinerrersnsesesssssasseserensnaes

@ ™ =0 awp

Sistematika Pembahasan .......ccoccceeiiiiiiisrveeemremmsnseesessssssrasnes

MOTIVASI MENIKAH DAN PRESTASI BELAJAR

B, IOEIVARL ,..onuscessminmsnssiiassssassss s desiss s useecasentoss
. Pengertian MOLVASI ....cccomveiessmssismmmmmmmsisisnsssessinisiossostio
. Komponen MOtiVasi ........ieisisssrssnsssasonssisssassesesssssnsis

1
2
3. Teorl MOLIVAST ..ooeerecrenerarnnsneeraersenssasssssssassssassanssssnsons
4. Fungsi Motivasi ...cicwimmimscmsmmsosmasasssserssssnssnsonsss
5

. JENES MOBVASL vevvieirivrreresississeesesisssssssnrenssansassssesssasssanns

1. Pengertian Memikah ..cciimosssssesnissmmsessinpissioisese
2. Syarat dan Rukun Menikah ...,




T VT ATy o =301 || (P ————— S —— 43
5. Hikmah Menikah .......cccocvvemrecrermreresnnnresisessessssnesnenes 4
C. PRESTASIBELAJAR ...ccoooeiirirermrenineesisssanssesssessesessssnens 45
1. Pengertian Prestasi Belajar .covmmwemsssommumisssssmssses 45
2. Macam-macam Prestasi Belajar .........ccccccviiniiniincnnnns 46
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar ..... 48

BABIII MOTIVASI MENIKAH DAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
(Studi Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010 Prodi PAI Jurusan
Tarbiyah STAIN Pekalongan)
A. Gambaran Umum Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan.... 56
1, Sejardh Berdifings scsassanpesmppmm v 56
2. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Tarbiyah STAIN

PEKALONBALY rcnesnnmneessssinmtiboss s iis s iamusmisvrissmssts viissstonssss 56
3. Struktur Organisasi Prodi PAI Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan .......ccccecevvvviinierineiinrerinnicene e 57
4. Data Perkembangan Jumlah Mahasiswa Tarbiyah PAI
STAIN Pekalongan ... svsmmsssmsesmsrervmsimessoives 58
B. Motivasi Menikah Mahasiswa .......ccccccciiciinniinnnnninnenne 59
C. Prestasi Belajar Mahasiswa Yang Menikah ...........ccocvveenene 67
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Menikah
MADASISWA. .e.vveiiiirine ettt ieirre e esasse s s ernassernrnesssesannes 70

BAB IV ANALISIS MOTIVASI MENIKAH DAN PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA (Studi Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010
Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan)

A. Analisis Motivasi Menikah Mahasiswa .....cccccceveirivcinereninns 77
1. Motivast INSNSIK ccoemmemsminmsii viamssrimissieimisin 77
2. Motivasi EKSHINSIK. ...cccvviiiiiiresisriiiisisemsessesiasesisssssnsessas 80
B. Analisis Prestasi Belajar Mahasiswa Yang Menikah........... 82

Xi




C. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Menikah Mahasiswa ussumsmenemsmasmamnss

BABV PENUTUP
B Bapllan . ccommamommmsntmmmm e R

B. Saran-SaArA.cccceeeeiireeereieieiiesstesrrsmmsssressersosssssasssssrsssssssssssssssns
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. PEDOMAN WAWANCARA
2. TRANSKIP WAWANCARA
3. SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING
4, SURAT IJIN PENELITIAN
5. DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xii




Tabel I

Tabel 11

Tabel 111

Tabel IV

Tabel V

DAFTAR TABEL

Data Perkembangan Jumlah Mahasiswa ........cccccmininininninn, 59
Data Tnforman PengHtian ... sosmmenmsmmorss e 59
Indeks Prestasi INfOrman .........co..ecceeivinininmrmre e 68
Ukuran Prestasi Belajar STAIN Pekalongan........cccveeveninnn, 82
e Tih s M L SR —— 82

Xiil




BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya manusia merupakan makhluk individu yang bersifat
unik dan khas. Di samping sebagai makhluk individu, manusia juga
merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai
dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain karena manusia
mempunyai dorongan sosial. Dengan adanya dorongan sosial pada manusia,
maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan atau
untuk mengadakan interaksi. Dengan demikian, akan terjadilah interaksi antar
manusia satu dengan yang lain.

Setiap manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya bantuan orang
lain atau juga disebut dengan naluri gregoriousness yaitu naluri untuk hidup
bersama atau berkelompok dengan manusia lainnya. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut manusia perlu melakukan interaksi satu sama lainnya.
Selain itu untuk mempertahankan dan melangsungkan hidup manusia butuh
adanya sebuah keluarga yang dapat memberikan suatu ikatan lahir batin
antara dua jenis manusia yang berlainan yaitu pria dan wanita sehingga
tercapai tujuan untuk menciptakan rumah tangga yang rukun, bahagia
sejahtera melalui ikatan yang disebut pernikahan.

Dalam teori kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya

adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun
1




kebutuhan psikis. Kebutuhan psikis salah satunya adalah menyangkut rasa
aman, kasih sayang, aktualisasi diri dan kebutuhan akan seks.!

Mahasiswa merupakan peserta didik yang tercatat dan menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa berbeda dengan siswa sekolah
menengah pada umumnya. Mahasiswa merupakan peserta didik yang mulai
matang perkembangan dan pemikirannya menjadi orang dewasa. Sebagai
orang dewasa yang mulai matang perkembangan dan pemikiranya mahasiswa
akan lebih banyak berinteraksi dengan manusia lain. Perkembangan dan
pemikirannya yang sudah matang akan mulai memikirkan langkah dan
kehidupannya di masa depan. Mulai karir sampai hubungan untuk mencari
pendamping hidup di masa depan.

Pernikahan usia muda sudah bukan merupakan hal yang tabu lagi di
masyarakat. Tidak hanya di masyarakat saja namun dilingkungan pendidikan
atau perkuliahan juga sudah menjadi hal yang biasa. Menikah membutuhkan
kesiapan-kesiapan yang mendasar agar pernikahan yang dijalaninya berjalan
dengan bahagia. Kesiapan-kesiapan tersebut diantaranya seperti: pertama,
kesiapan psikologis yaitu mencakup usia dan kematangan pemikiran-
pemikirannya untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan dihadapi
dalam berumah tangga. Kedua, kematangan fisik yang mencakup dengan
kesehatan dan perkembangan reproduksinya. Dan yang ketiga, kesiapan

ekonomi, yaitu berkaitan dengan pekerjaan yang dimilikinya karena

! M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan cet. Ke-21 (Bandung: PT. Rosda Karya
2006), hlm. 77.




kehidupan berumah tangga membutuhkan tanggung jawab yang besar
terhadap keluarganya.

Pertanyaannya adalah apakah seorang mahasiswa yang masih duduk
dibangku kuliah dan masih berusia muda sudah memiliki semua hal yang
diperlukan dalam pernikahan. Pernikahan yang dilakukan mahasiswa ketika
masih kuliah menuntutnya untuk bisa melakukan dua tugas sekaligus yaitu
sebagai seorang mahasiswa dan sebagai seseorang yang sudah berkeluarga.
Sebagai seorang mahasiswa tentunya tidak lepas dari kewajiban akan tugas-
tugas kuliahnya dan sebagai seorang yang sudah menikah tidak lepas dari
tanggung jawab akan nafkah dan kebutuhan keluarga yang di binanya.

STAIN Pekalongan yang merupakan salah satu perguruan tinggi yang
berdiri di Pekalongan sejak 30 Juni 1997 untuk menyelenggarakan program
kependidikan. Pada STAIN Pekalongan terdapat berbagai Jurusan
diantaranya Jurusan Tarbiyah PAI yang mana merupakan jurusan yang
menyiapkan calon tenaga kependidikan Islam professional sebagai guru
agama di sekolah dan madrasah sebagai supervisor pendidikan maupun
konsultan pendidikan.> Di STAIN Pekalongan pun dari tahun ke tahun
semakin banyak mahasiswa yang mengambil keputusan untuk menikah saat
masih aktif kuliah dan tetap aktif menjalankan kuliahnya. Dari hasil observasi
sementara pada mahasiswa angkatan 2010 Jurusan Tarbiyah Reguler telah
ada 31 mahasiswa yang menikah di tengah masa studinya dan mereka tetap

aktif kuliah, dua diantaranya adalah mahasiswa laki-laki dan selebihnya

? Salafudin, dkk. Panduan Pendidikan Dan Pengajaran STAIN Pekalongan Tahun
Akademik 2012/2013 (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,2012) him. 72.




adalah mahasiswa percmpuan.3 Kecenderungan mahasiswa mengambil
keputusan tersebut tentunya mempunyai motivasi dan faktor-faktor tersendiri
baik dari dalam diri sendiri maupun pengaruh faktor dari luar mahasiswa itu

sendiri.

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti memandang bahwa topik
mengenai motivasi menikah mahasiswa menjadi sangat menarik untuk diteliti
guna mendapatkan jawaban secara empiris mengenai motivasi seperti apa dan
faktor apa yang membuat seorang mahasiswa mengambil keputusan menikah
dalam masa kuliah. Maka penulis mengangkat judul “Motivasi Menikah dan
Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010
Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan).” Dengan alasan sebagai
berikut :

1. Tugas utama mahasiswa untuk belajar dan menyelesaikan kuliahnya

2. Masih banyak mahasiswa tertinggal dalam perkuliahan bahkan Drop Out
setelah menikah.

3. Timbulnya dorongan-dorongan untuk segera menikah pada mahasiswa.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut serta untuk menghasilkan
kajian yang tepat, maka penelitian ini akan memfokuskan pada permasalahan-
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi menikah mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN

Pekalongan ?

3 Hasil observasi di STAIN Pekalongan, tanggal 17 September 2014




2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa sebelum menikah dan setelah
menikah ?
3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi motivasi menikah mahasiswa
Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan ?
Pembatasan Masalah
Permasalahan yang muncul di atas sangat luas. Oleh karena itu, perlu
adanya pembatasan masalah agar penelitian terfokus. Adapun pembatasan
masalahnya sebagai berikut:
1. Mahasiswa yang diteliti dari Prodi PAI angkatan 2010 Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan
2. Prestasi belajar mahasiswa dilihat dari ranah kognitif dengan Nilai Indeks
Prestasi Semester (IP) mahasiswa
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda dengan
penafsiran yang dimaksud, maka sebelumnya akan dijelaskan beberapa istilah
yang ada dalam judul diatas, istilah tersebut antara lain :
1. Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu.* Dengan kata lain motivasi merupakan sebuah dorongan atau

alasan manusia melakukan sesuatu.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: pusat Bahasa
2008), him. 1043,




2. Menikah
Menikah adalah melakukan perjanjian antara laki-laki dan
perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).’
3. Prestasi Belajar
Prestasi belajar diartikan sebagai pencapaian yang diperoleh anak
didik dalam kegiatan belajar terhadap materi pelajaran, memiliki manfaat
sebagai cerminan atas tindakan belajar yang telah dilakukan dalam suatu
periode tertentu terhadap mata pelaj aran.®
4. Mahasiswa
Mahasiswa adalah pelajar perguruan tinggi.” Mahasiswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa S.1 Reguler Pagi Prodi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan
Angkatan 2010 yang masih aktif dalam studi dan tidak sedang cuti kuliah.
Berdasarkan uraian diatas maka maksud judul penelitian adalah
suatu dorongan psikologis baik dari dalam maupun dari luar dalam
mengambil keputusan menikah pada mahasiswa, khususnya mahasiswa
angkatan 2010 Prodi PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan serta

prestasi belajar mahasiswa sebelum dan sesudah menikah.

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Op. Cit., hlm. 965 _
® Muctar Bukhori, Teknik Evaluasi dalam Pendidikan, (Bandung: Jemars, Cet II, 2000).
him. 178.

T WIS Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999),
him. 619.




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi mahasiswa yang menikah dalam
masa studi.
2. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa sebelum dan setelah menikah.
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menikah
mahasiswa.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan atau manfaat yang
akan diperoleh dari diadakannya penelitian ini ada dua hal, yaitu:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
motivasi para mahasiswa menikah, prestasi belajar mahasiswa yang telah
menikah dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
menikah mahasiswa.
2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pedoman praktis
meningkatkan pemahaman bagi para mahsiswa yang akan mengambil
keputusan dalam menikah, memperhatikan dan untuk lebih matang
dalam mengambil strategi untuk menikah.
b. Menambah khazanah dan wawasan mengenai pernikahan yang sering

terjadi pada kalangan mahasiswa yang masih aktif dalam studi.




E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teori

Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
maka perlu adanya kajian-kajian teori maupun karya—karya ilmu yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti. Adapun beberapa buku dan karya
ilmiah tersebut antara lain :

Dalam buku Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di
Bidang Pendidikan karangan Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa
motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah
laku.®

Menurut M. Ngalim Purwanto bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakan atau menggugah sescorang agar timbul keinginan dan
kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau
mencapai tujuan tertentu.’ Dalam islam motivasi diartikan sebagai niat.
Segala sesuatu yang diakukan manusia tergantung pada niatnya yang
berarti tergantung pada motivasinya.

Menurut teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow sebagaimana
dikutip oleh John W. Santrock menjelaskan bahwa kebutuhan manusia itu
terbagi menjadi :

a. Aktualisasi diri, yaitu motivasi untuk mengembangkan potensi diri
secara penuh sebagai manusia

b. Perspektif kognitif, menurut perspektif ini pemikiran murid akan
memandu motivasi mereka

8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan (
Jakarta: bumi Aksara 2008), hlm 9.

? M. Ngalim Purwanto, Op. Cit., him. 72.




c. Perspektif sosial

d. Kebutuhan afiliasi atau keterhubungan, yaitu motif untuk
berhubungan dengan orang lain secara aman.
lebih lanjut Hamzah B. Uno membagi motivasi menjadi dua macam

yaitu :

a. Motivasi instrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar
karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau
sejalan dengan kebutuhannya.

b. Motivasi ekstrinsik, timbul karena adanya rangsangan dari luar
individu."'

Dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang
penting dalam kehidupan manusia. Segala tindakan yang diambil oleh
manusia pasti karena ada sesuatu yang menjadi dorongan untuk terus
bertindak dan dorongan tersebut yang dinamakan motivasi. Motivasi
dibagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik (dorongan dari dalam) dan
motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar).

perkawinan (nikah) yaitu akad yang membolehkan terjadinya
istimta’ (persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang wanita
tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan baik dengan sebab
keturunan atau seperti sebab persusuan. Hukum asal melakukan
perkawinan adalah mubah (boleh). Hukum tersebut bisa berubah menjadi

wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah tergantung i/lat hukmnya.

9 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan: edisi kedua (Jakarta: Kencana 2008),
hlm.512-513.

! Hamzah B. Uno, Op. Cit., hlm. 40.
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. Wajib nikah, apabila seseorang sudah merasa mampu membiayai

rumah tangga, ada keinginan untuk berkeluarga dan takut terjerumus

ke dalam perbuatan zina.

. Sunnah nikah apabila seseorang telah mampu membiayai rumah

tangga dan ada juga keinginan berumah tangga, tetapi keinginan nikah

itu tidak dikhawatirkan menjurus kepada perbuatan zina.

. Haram nikah, apabila belum mampu membiayai rumah tangga atau

diperkirakan tidak dapat memenuhi nafkah lahir dan batin serta

menikah dengan niat yang buruk.

. Makruh nikah, apabila belum mempunyai penghasilan yang tetap

sehingga bila ia menikah akan membawa kesengsaraan hidup bagi

anak dan istrinya.

. Mubah nikah, tidak ada dorongan atau larangan untuk menikah,

sebagaimana telah disinggung diatas."

Dalam pernikahan juga ada rukun yang harus dipenuhi karena

apabila rukun tersebut tidak ada maka pernikahan tidak sah. Rukun

pernikahan ada 5 yaitu :

o o e

o o

. Calon mempelai pria

. Calon mempelai wanita
. Wali nikah

. Saksi nikah

. ljab dan qabul

13

12 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: Siraja, 2006),

him. 7-10.

3 Ibid., him. 56.
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Prestasi belajar diartikan sebagai pencapaian yang diperoleh anak
didik dalam kegiatan belajar terhadap materi pelajaran, memiliki manfaat
sebagai cerminan atas tindakan belajar yang telah dilakukan dalam suatu
periode tertentu terhadap mata pelaj aran,™*

Secara garis besar prestasi belajar dikelompokkan menjadi tiga
ranah, yaitu : ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan
ranah psikomotorik (keterampilan).

2. Analisis Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang
diteliti diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Ila Saadati dengan
judul Motivasi Mahasiswa Belajar Di STAIN Pekalongan (Studi Kasus
Mahasiswa STAIN Pekalongan Prodi PAI Jurusan Tarbiyah Angkatan
2009). Penelitian ini mendeskripsikan motivasi-motivasi dan alasan
mahasiswa memilih untuk belajar di STAIN Pekalongan khususnya pada
mahasiswa tarbiyah angkatan 2009. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi mahasiswa untuk belajar di STAIN Pekalongan karena
adanya faktor motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Faktor pribadi yang
memang tertarik untuk belajar agama di STAIN Pekalongan dan faktor
dorongan keluarga serta linglcungan.15

Senada dengan penelitian Nur Laila Rahmawati yang berjudul

Motivasi Siswa Dalam Memilih Sekolah Menengah Kejuruan. penelitian

" Muctar Bukhori, Teknik Evaluasi dalam Pendidikan, (Bandung: Jemars, Cet II, 2000).
hilm. 178.

5 1la Saadati, “Motivasi Mahasiswa Belajar Di STAIN Pekalongan Studi Kasus
Mahasiswa STAIN Pekalongan Prodi PAI Jurusan Tarbiyah Angkatan 2009, Skripsi sarjana
Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013), him. VIIL.
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ini mendeskripsikan berbagai alasan dan motivasi siswa yang lebih
memilih sekolah menengah kejuruan daripada sekolah menengah umum.
Hasil peneitian ini sebagian besar siswa memilih melanjutkan di sekolah
kejuruan dengan alasan p‘eloerja;cm.16

Lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan Khusnul Khotimah
yang berjudul Motivasi Orang tua Menyekolahkan Anaknya Di Pondok
Pesantren Modern As Syamsuriyyah Jagalempeni Brebes. Skripsi ini
mengkaji tentang motivasi-motivasi orangtua yang lebih memilih untuk
menyekolahkan anaknya di pondok modern daripada di sekolah-sekolah
umum. Dan hasil dari penelitian tersebut mengambarkan bahwa motivasi
orangtua menyekolahkan anaknya di pondok karena ingin anaknya
mendalami ilmu agama, faktor turun-temurun untuk belajar di pondok
pesantren dan di dukung dengan ekonomi orang tua yang tergolong
mampu.'’

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu sama-sama mengkaji tentang motivasi. Namun dari masing-masing
penelitian tersebut mempunyai perbedaan pada fokus penelitiannya.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada motivasi menikah mahasiswa serta
prestasi belajar sebelum dan setelah menikah pada Mahasiswa Tarbiyah

PAI Reguler Angkatan 2010.

16 Nur Laila Rahmawati, “Motivasi Siswa Dalam Memilih Sekolah Menengah Kejuruan”,
Skripsi sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013), him. VIIL

7 Khusnul Khotimah, “Motivasi Orang tua Menyekolahkan Anaknya Di Pondok
Pesantren Modern As Syamsuriyyah Jagalempeni Brebes, Skripsi sarjana Pendidikan
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2013), him. VIIL
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3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis teoritis diatas dapat dibangun sebuah
kerangka berfikir. Bahwa manusia dalam menjalankan tindakan atau
mengambil keputusan dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi menjadi
pendorong bagi setiap individu untuk mengambil sebuah keputusan dan
tindakan. Tindakan manusia muncul tidak lepas dari adanya motivasi
yang ada di dalam dirinya. Motivasi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik merupakan faktor
yang muncul dari dalam diri manusia itu sendiri untuk melakukan sebuah
tindakan yang diambilnya, sedangkan faktor ekstrinsik merupakan faktor
yang muncul dari luar diri manusia itu sendiri.

Termasuk dalam penelitian ini tentang motivasi menikah dan

prestasi belajar mahasiswa dalam masa studi. Schingga dapat

digambarkan pada tabel berikut.

MAHASISWA

R

MOTIVASI

Prestasi belajar
Mahasiswa

INTERNAL EKSTERNAL
» Niat /keyakinan » Keluarga

» Lingkungan/
» Kebutuhan tradisi
> dil. » Ekonomi

Q dil.
1

yang kuat

MAHASISWA MENIKAH DALAM
MASA STUDI
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F. Metode Penelitian
Metode penclitian adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan-
persoalan yang dihadalpi..18
1. Desain penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Anselm Strauss & Juliet Corbin
menjelaskan, Penelitian Kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan angka atau bentuk hitungan lainnya."” Sedangkan Menurut
Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip Lexy J. Moleong.
Metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.”® Lebih lénjut menurut M. Djumadi
Ghony & Fauzan Almanshur menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statitik atau cara-cara

kuantifikasi.”!

'8 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm.
64-65.

19 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 4.

2 1 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm. 4.

2 ML Djumadi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 25.
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b. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus
(case study). Studi kasus berasal dari kata study dan case. Study
artinya peléjaran, tempat dan mempelajari. Sedangkan case artinya
hal, kejadian soal dan keadaan.”

Dari dua istilah tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa studi
kasus berarti mempelajari (meneliti) suatu keadaan, kejadian tentang
fenomena-fenomena sosial yang terjadi dengan menganalisis beberapa
kasus secara mendalam.

2. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dilihat
dari sumber pengambilannya, maka data dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang akan dikaji
secara langsung dilapangan yang berhubungan dengan pokok-pokok
perrnasalahan.23 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
mahasiswa STAIN Pekalongan prodi PAI jurusan tarbiyah angkatan
2010 yang telah menikah, kemudian data-data mengenai Jurusan

Tarbiyah STAIN Pekalongan.

2 Wojo Wasito dan Tito Wasito W, Kamus Inggris Indonesia, (Bandung: Hasta), hlm.
217 & 22.

2 Qaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset 2001), him. 91.
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b. Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau data
tanganr kedua yang berkaitan dengan topik penelitian.24 Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen dan
referensi-referensi kepustakaan yang mendukung dalam penelitian.
3. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dan dengan
prosedur yang standar. Adapun metode pengumpulan data yang penulis
gunakan yaitu :
a. Metode Wawancara
Wawancara (interview) adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau ke'terangalrl-ketera.ngan.25
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi
menikah mahasiswa. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa
Tarbiyah PAI angkatan 2010 yang telah menikah menggunakan

pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.

% Ibid. him. 91.

25 Qutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM), hlm. 193.
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b. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung dan
sistematis terhadap gejala-gejala yang dihadapi.*®
Metode ini digunakan untuk mengamati keadaan lingkungan
tempat tinggal dan kondisi keluarga mahasiswa yang menikah. Dalam
observasi lapangan, data akan didokumentasikan kedalam catatan
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang di
dengar, dilihat , dialami, dan dipikirkan dalam rarigka pengumpulan
data dan refleksi terhadap data.”’
¢. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.”® Sedangkan menurut S. Nasution dalam bukunya
Metode Research, Dokumentasi yaitu sekelompok data yang
berbentuk tulisan, dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset dan

Jain-lain. %

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data mengenai
nilai/indeks prestasi (IP) mahasiswa serta mendapatkan data

mahasiswa dan kondisi STAIN Pekalongan .

% 1bid., 136.

7 Lexy. J. Moeleong, metode penelitian kualitatif (bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2002), him. 153.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT.
Rineka Cipta. 2003), hlm. 135.

» g Nasution, Metode Research (Penelitian Iimiah) (Jakarta: Bumi Aksara 2006), hlm.
120.
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4. Metode analisis data
Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendirimaupun orang
lain.*°
Analisis data yang digunakan adalah analisis data menurut Miles
dan Huberman, dimana analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu
sehingga diperoleh data yang kredibel. Aktivitas dalam menganalisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif, meliputi tahap-tahap antara lain:
a. Data Collection (tahap pengumpulan data)
Pada tahap ini peneliti mulai melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
yang dikumpulkan yaitu data wawancara dengan responden mengenai

motivasi mereka menikah dan faktor-faktor yang mendukung motivasi

® Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008),
him 243,
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mereka, kemudian data observasi lingkungan dan keluarga mereka
tinggal serta data dokumentasi mengenai profil Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan.

. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Pada tahap ini peneliti merangkum data yang sudah
didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
cara memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan rumusan
masalah yang peneliti kaji.

. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi , maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data atau penyajian data hasil wawancara. Penyajian
data disusun kedalam urutan sehigga strukturnya dapat dipahami.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

. Conclusion drawing/verification (Pengambilan kesimpulan dan

verifikasi)
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Data display yang telah dikemukakan bila telah didukung dengan
data-data yang mantap maka dapat dijadikan kesimpulan yang
kredibel.*!

G. Sistematika Penulisan
Berdasarkan pembahasan diatas untuk memperoleh pembahasan yang
sistematis dan konsisten, maka perlu disusun sedemikian rupasehingga dapat
menunjukkan totalitas yang utuh. Sistematika penulisan ini terdiri dari lima
bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II motivasi menikah dan prestasi belajar mahasiswa. Pertama,
teori motivasi, meliputi: pengertian motivasi, komponen motivasi, teori
motivasi, fungsi motivasi dan macam-macam motivasi. Kedua, teori menikah
meliputi: pengertian menikah, syarat dan rukun menikah, tujuan menikah,
hukum menikah, dan hikmah menikah. Ketiga, mengenai Prestasi belajar,
meliputi: pengertian, macam-macam serta faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar.

BAB III motivasi menikah dan prestasi belajar mahasiswa (Studi
Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010 Prodi PAI Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan) meliputi: gambaran umum Jurusan Tarbiyah STAIN

_ Pekalongan yang terdiri dari: Sejarah berdirinya, visi, misi dan tujuan Jurusan

3 gaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 246.
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Tarbiyah STAIN Pekalongan, struktur organisasi Prodi PAI Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan serta data perkembangan jumlah mahasiswa Tarbiyah
PAI STAIN Pekalongan. Kedua, motivasi menikah mahasiswa. Ketiga,
prestasi belajar mahasiswa yang menikah. Keempat, faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi menikah mahasiswa

BAB IV analisis motivasi menikah dan prestasi belajar mahasiswa
(Studi Kasus Mahasiswa Reguler Angkatan 2010 Prodi PAI Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan) meliputi: analisis motivasi menikah mahasiswa, analisis
prestasi belajar mahasiswa yang menikah dan analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi menikah mahasiswa.

BAB V Penutup, meliputi: simpulan dan saran.




BABY

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan
mengenai motivasi menikah dan prestasi belajar mahasiswa pada angkatan

2010 di Prodi PAI Jurusan tarbiyah STAIN Pekalongan, maka dapat diambil

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Motivasi menikah mahasiswa dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi
intrinsik (dorongan dari dalam) dan motivasi ekstrinsik (dorongan dari
luar). Yang tergolong dalam motivasi instrinsik yaitu minat dan keinginan
menikah, komitmen bersama untuk menikah, keyakinan untuk menikah
serta kekhawatiran berbuat dosa. Sedangkan yang tergolong dalam
motivasi ekstrinsik mahasiswa menikah dalam masa studi adalah
dorongan orang tua, ajakan calon suami dan lingkungan masyarakat/teman
sebaya.

2. Prestasi belajar mahasiswa antara sebelum menikah dan sesudah menikah
tergolong baik dengan indeks prestasi 3 koma, namun mempunyai dampak
yang berbeda-beda tergantung dari motivasi masing-masing mahasiswa
menikah dan kesibukan mereka setelah menikah. Dengan demikian
pernikahan dalam masa studi tidak sepenuhnya menghambat prestasi

belajar mahasiswa.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menikah mahasiswa adalah
pacaran sudah lama, sudah cukup umur, sudah ketemu jodoh, semester
akhir, saling cinta dan saling mendukung dan pekerjaan yang mapan

B. Saran

1. Bagi mahasiswa yang hendak menikah lebih baik memperhatikan
kesiapan-kesiapan yang harus dimilikinya, setidaknya ada kesiapan yang
harus dipenuhi oleh seorang mahasiswa yang hendak menikah agar
tercapai dalam kebahagiaan dan tidak menghambat perkuliahannya,
diantaranya kesiapan psikologis (usia dan kedewasaan), kesiapan fisik
(kesehatan dan perkembangan reproduksi) dan yang terakhir kesiapan
ekonomi.

2. Perlu diadakannya suatu bimbingan konseling agar mahasiswa, baik yang
telah menikah maupun yang belum menikah memiliki satu tempat atau

wadah untuk berbagi jika memiliki masalah.
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